BAB II
STUDI TEORITIS TENTANG AQIDAH ISLAM
DAN KEHAMILAN

A. Agqidah Islam
A.1. Pengertian Aqidah Islam

Islam menurut bahasa, berasal dari bahasa Arab, terambil dari asal kata
salima yang berarti selamat sentosa. Dari asal kata itu dibentuk kata aslama yang
artinya memelihara dalam keadaan selamat sentosa, dan berarti juga mcnycrahkan
diri, tunduk patuh dan taat. Kata aslama itulah menjadi pokok kata Islam,
mengandung segala arti yang terkandung dalam arti pokok, sebab itu orang yang
melakukan aslama atau masuk islam dinamakan Muslim.

Sedangkan menurut istilah, agama Islam yaitu agama yang ajaran-
ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi
Muhammad SAW. sebagai Rasul. Islam pada hakekatnya membawa ajaran-ajaran
bukan hanya mengenai saiu segi ictapi berbagai segi kehidupan manusia.”

Ada pula yang mengatakan bahwa agama Islam adalah agama dibawa

oleh oleh Nabi Muhammad SAW. dari Allah SWT. Dan dipelihara scrta

' Drs. Masrudin Razak, Dienul Islam, PT Alma’arif, Bandung, 1989, hal. 56,
* DR. Harun Nasution, Islam Difinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid 1, Bulan Bintang,
Jakarta, tt, hal. 24
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dipahamkan dengan rapi dan teliti oleh para sahabatnya dan orang-orang pada
zaman sahabat itu.?

Menurut Yoesoef Sou’eb dalam bukunya Agama-agama besar dunia
mengatakan bahwa Islam itu bermakna - penyerahan diri. Maksudnya adalah
penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah Maha Esa di dalam tata kehidupan,*

Dalam berbagai pengertian diatas berarti Islam adalah tatanan kehidupan
manusia yang berisikan atau memuat ajaran-ajaran dari Allah SWT. Yang
dibawah dan diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. agar seluruh manusia
selamat sentosa dalam kehidupan dunia dan kehidupan akherat.

Sedangkan aqidah dalam agama Islam adalah iman afau kepercayaan,
pengakuan ini sangat erat hubungannya yang berarti penyerahan diri kcpada.
ketetapan-ketciapan, peraturan-peraturan  serta undang-undang Allah SWT.
Keduanya merupakan satu kesatuan yang saling mempengaruhi dan kuat
mengkuatkan antara yang satu dengan yang lain.

Kata 0-"-*95' dalam bahasa Arab adalah one yang berarti
mengikat. Jadi Aqidah artinya ikatan.’

Dalam buku Dienul Islam, Nasrudin Razak mengatakan : Aqidah ialah

iman atau kepercayaan, sumbernya yang azazi ialah Al Qur’an.®

*Muchtar Pabotinggi, Islam Antar Visi, Tradisi dan Hegomoni, Yayasan Obor
Indonesia, tt, hal. 157,

* Yoesoef Soe’eb, Agama-agama Besar Dunia, Cet.Il, Pustaka Alhasan, Jakarta Pusat,
1983, hal. 397.

* Prof. H. Mahmud Junus, Kamus Arab-Indonesia, Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Penafsiran Al-Qur’an, Jakarta, tt, hal. 274,

* Drs. Nasruddin Razak, Op.Cit, hal. 119
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Ada pula yang mengatakan, agidah adalah ajaran tentang keimanan
terhadap ke Esaan Allah SWT.”

Sedangkan menurut ta’arif Ulama Muslim, Agidah menurut bahasa Arab
Adalah sesvatu yang dipegang teguh atau terhujam kuat didalam lubak Jiwa dan
tidak dapat beralih daripadanya.®

Selain hal tersebut agidah adalah keimanan yang tumbuh dari suatu
sumber yang tidak dapat dirasakan yang memaksa manusia mempercayai sesuatu
ketentuan tanpa dalih, karenanya akal tidak mempunyai saham dalam
mewujudkan keimanan walaupun akal berusaha menguatkan, sesudah dia
berwujud lantaran itu aqidah ada akalnya bisa dirasionalisasikan dan ada kalanya
fidek®

Melihat dari beberapa pengertian aqidah yang telah dikemukakan diatas,
ternyata pada dasamnya terdapat kesamaan yaitu adanya pengakuan atau
kepercayaan. Schingpa dapat diambil suatu kesimpulan bahwa vang dimaksud
dengan agidah adalah suatu keyakinan atau kepercayaan yang tertanam dalam hati
dengan kuat dan meresap dalam Jiwa yang halus sehingga mendorong untuk

mengikrarkan dengan lisan dan mewujudkan dengan perbuatan.

” Prof. Dr.Zakiah Daradjat, Prof. Drs. A. Sadali, Drs. Yusuf Amer Faisal, Drs.Ishaq,
Drs. Mitfah Faridi, Dasar-dsar Agama Islam, Bulan bintang, Jakarta, 1984, hal.140.

® Prof. Hasbi Ash.Shidiq, Sej. Pengantar ilmu Tauhid,Cet,. VI. Bulan Bintang 1992,
hal. 43.

® Ibid, hal: 43.
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A.2.Pokok Pokok Agidah Islam

Aqidah adalah masalah fundamental dalam Islam, ia menjadi tolak
permulaan muslim. Sebaliknya, tegaknya aktivitas keislaman dalam kehidupan
sescorang itulah yang dapat menerangkan bahwa orang itu memuiliki aqidah atau
menunjukkan kwalitas iman yang ia miliki. Masalahnya karena iman itu bersegi
teoritis dan ideal yang hanya dapat diketahui dengan bukti lahiriah dan hidup
seita kehidupan sechari-hari.

Agidah atau keimanan dirumuskan dalam “Arkanul Iman” (rukun iman)
dan tersimpul dalam syahadatain atau kalimat syahadat, juga dikatakan bahwa
agidah ini merupakan bidang kepercayaan bagi agama Islam yang meliputi semua
persoalan keimanan, yaitu hal-hal yang harus dipercayai atau diimani oleh
seorang muslim atau mukmin. Maka dari itu agidah haruslah menjadi keimanan
yang mutlak dan bulat, dalam arti keimanan yang mutlak dan bulat, dalam arti
keimanan yang mutlak kepada Tuhan dengan mengakui dan membenarkan
adanya dzat Allah, sifat, perbuatan Allah dan nama-Nya.

Jadi pokok utama dari agidah atau keimanan dalam agama Islam adalah
Allah SWT. Sendiri, karena dengan percaya adanya Allah ini menyangkut
kescluruhan, yaitu percaya kepada malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rosul-rosul-
Nya, hari kemudian dan ketentuan takdir-Nya. Sebagaimana dalam firman Allah

surat An Nisa’ ayat 136 yang berbunyi :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, berimanlah kamu kepada Allah
dan Rasulnya dan kitab yang diturunkan kepada Rasul-Nya
(Muhammad) dan kitab yang diturunkan sebelum itu. Barang
siapa yang kafir (ingkar) akan Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, Rasul-rasul-Nya dan hari yang kemudian, maka
sesungguhnya telah sesat ia dengan kesesatan yang jauh.”'°

Ajatan tersebut juga pernah diajarkan oleh Rasul SAW. kepada
sahabatnya:
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Artinya : “Abu Hurairah r.a. berkata : Pada suatu hari ketika Nabi SAW.
duduk bersama sahabat, tiba-tiba datang seorang bertanya :
Apakah Iman ? Jawab Nabi SAW. : Iman ialah percaya kepada
Allah dan Malaikat-Nya dan akan berhadapan kepada Allah,
dan pa_Iclla Nabi Utusan-Nya dan percaya pada hari bangkit dari
kubur.

' Prof. H. Muhammad Yunus, Op. Cit , hal: 91.

"' Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Al-lu’lu wal Marjian, PT. Bina Ilmu Cet. I,
Surabava, 1996, hal 4.
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Dalam ayat dan hadits tersebut cukup untuk ménctapkan apa-apa yang
harus dijadikan suatu keyakinan yang merupakan aqgidah bagi umat Islam.
Adapun uraian setiap rukun iman tersebut adalah sebagai berikut :

1. Iman kepada Allah

Iman kepada Allah adalah rukun iman yang pertama, secbagai dasar
pokok ajaran Islam. Beriman kepada Allah menurut beberapa hal vang harus
diimani menuntut adanya iman kepada persoalan-persoalan gaib, menuntut
pula beriman yang membawa berita dan kitab suci sebagai sumber ajarannya.
Oleh karena yang demikian, iman kepada Allah harus mendapat perhatian
yang scpenuhnya agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami hal-hal vang
disandarkan kepada Allah. Jika terjdai salah pengertian maka akan terjadi
keyakinan vang salah pula.

Iman kepada Allah dengan keimanan yang benar akan mempunyai
pengaruh yang positif dalam kehidupan, yakni dapat memancarkan perasaan
yang baik dan dapat dibina atasnya semangat untuk menuju kearah perubahan
budi dan kemulyaan Allah, serta dapat membentengi diri dari perbuatan yang
tercela dan hina.

Iman kepada Allah berarti percaya akan keesaan Allah yakni bahwa

Dialah satu-satunya Pencipta dan Pengurus alam semesta, bahwa Dia tidak
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bersekutu, bahwa Dia tidak ada bandinganNya dan bahwa tidak ada sesuatu

yang patut disembah melainkan Allah 2

Mengetahui adanya Allah adalah mengakui bahwa Islam ini
mempunyai Tuhan yang wajib wujud (ada)-Nya yang mencipta dan mengatur

alam. Firman Allah surat A] Hasyr ayat 24 :
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Artinya : “Dialah Allah, yang menciptakan, yang mengadakan (dari
tidak ada menjadi ) dan yYang merupakan (membentuk rupa
dengan indah), bagi-Nya beberapa nama yang terbaik.

Tasbih kepada-Nya apa-apa yang di langit dan di bumi dan
Dia Maha Perkasa dan lagi Maha Bijaksana”. 13

Untuk mantapnya kepercayaan kita kepada Allah diperlukan adanya
bukti-bukti atau dalil-dalil yang banyak dan meyakinkan. Menurut Ibnu

Rusydi dalil-dalil itu adalah dalil inayah dan dalil ikhtira’

* Kenneth W. Morgan, di jemahkan: Abusalamah, Drs, Chaidir, Islam Jalan Lurus,
Pustaka Jaya, Jakarta 1980, hal, 103

** Prof H.Muhammad yunus, Op.Cit, hal, 295.
" Drs. Syahminan Zaini, Kuliah Agidah Islam, Al-Ikhlas, Surabaya, 1983, hal, 79.
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a. Dalil Inayah
Inayah artinya perhatian. Maksudnya perhatian Tuhan terlihat di
dalam segala ciptaan-Nya." dalil inj berpijak pada tujuan segala sesuatu
dalam kaitan dengan manusia. Artinya segala yang ada ini dijadikan untuk
kelangsungan manusia. Pertama, segala yang ada inj sesuai dengan wujud
manusia. Dan kedua, kesesuaian ini bukanlah terjadi secara kebetulan,
tetapi memang sengaja diciptakan demikian oleh Pencipta Yang Maha
Bijaksana. '©
Bahwasanya segala yang ada di dalam alam ini bersesuaian betul
dengan kehidupan manusia dan makhluk-makhluk lainnya Scbagaimana
kita ketahui matahari dan bulan, siang dan malam, angin dan hujan, air dan
tanah dan lain sebagainya. Kesemuanya itu sesuai benar dengan kehidupan
manusia, seolah-olah Semuanya itudiciptakan untuk manusia dan
kehidupannya. Jad; persesuaian ini menunjukkan adanya perhatian dari
Yang menciptakannya itu terhadap segala ciptaan-Nya.
b. Dalil ikhtira’
Ikhtira artinya penciptaan. Maksudnya bahwa pada alam ini jelas

sckali terlihat adanya penciptaan. !’

" Ibid, hal, 83.

" Dr. Abmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam, Bulan Bintang, Jakarta 1986,
hal: 161-162.

" Drs. Syahminan Zaini, Op.Cit, hal: 83.
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Dalil ini didasarkan pada fenomena ciptaan segala makhluk ini,
seperti ciptaan kehidupan pada benda mati dan berbagai jenis hewan,
tumbuh-tumbuhan dan adanya saling hubungan antara benda-benda
dan kehidupan-kehidupan tersebut,

Kita yakin bahwa semua itu tidak terjadi dengan sendirinya
atau tidak secara kebetulan saja. Tetapi tentu ada yang
menciptakannya, yang menciptakannya itulah Tuhan. Karena itu
barang siapa yang hendak mengetahui Allah dengan sebenarnya, maka
ia wajib mengetahui hakekat segala sesuatu di alam ini agar ia dapat
mengetahui ciptaan hakiki pada semua realitas jnj. '8

Selain pembuktian berdasarkan dalil-dalil, kepercayaan kepada
Allah disertai juga sifat-sifat dan nama-nama-Nya dengan benar dan
baik. Sifat-sifat dan nama-nama Allah adalah cara atau perantara yvang
diakui dan diperkenalkan oleh Allah untuk makhlukNya, vaitu saluran
yang ditetapkan oleh hati menuju Allah secara langsung.” Dengan
demikian, perasaan hati bisa bergerak dan terbuka sehingga dapat

menembus ufuk yang indah dan dapat menyaksikan cahaya Allah dan

keagungan-Nya.

' Dr. Ahmad Daudy, Op.Cit, hal - 162

** Sayid Sabiq, Akidah Islam — Suatu Kajian Yang Memosisikan Akal Sebagai mitra
Wahyu, Al-Tkhlas, Surabaya 1996, hal. 46
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Secara global Allah itu bersifat dengan segala macam sifat-
sifat kesempurnaan, yang sesuai dengan keTuhanan-Nya. Adapun
sifat-sifat Allah tersebut adalah - Wujud (ada), Qidam (terdahulu),
Baga (kekal), mukhalafatu Iil hawaditsi (berbeda dengan makluk),
qiamuhu binafshihi (berdiri sendiri), Wahddanivah (maha esa), qudrah
(berkuasa), irodah (berkehendak), ilmu (mengetahui), hayat (hidup),
sama’ (mendengar), bashar (melihat), kalam (berkata-kata), qodiran
(sclalu berkuasa), muridan (selalu berkehendak) ‘aliman (selalu
mengetahui), hayyan (selalu hidup) sami’an (selalu mendengar),
bashiran (selalu melihat) dan mutakalliman (sclalu berkata-kata).
Sedangkan nama-nma Allah ity sebanyak sembilan puluh sembilan
hama yang dikenal dengan “Asmaul Khusna™, 2

2. Iman Kepada Malaikat
Rukun iman yang kedua ialah, percaya kepada para malaikat Sudah
kita buktikan bahwa Allah adalah pencipta segala sesuatu yang ada di dalam

alam ini, sebagaimana firman Allah -

“-’} ////
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# Drs. Hasan Basti, Tasawuf dan Zubnid serta Perkembangannya, Cet. L UD. Dwi
Marga, Surabaya 199} hal 43.
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Artinya : Dan Ja (Allah) telah meciptakan segala sesuatu.
Bahwasannya Allah telah menciptakan bermacam-macam makhluk di
dalam alam ini, diantaranya adalah malaikat yang berada di dalam alam gaib.
Karena itu kalau kita ingin mengetahui tentang seluk beluk Malaikat yaitu
melalui kitab Allah dan sabda Rasul-Nya. Sebagaimana firman Allah surat
Asaad ayat 67 - 70.*!
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Artinya : “Katakanlah: Dia (Qur’an) adalah cerita yang besar (hicbat).
(Tetapi) kamu berpaling dari padanya. Tidak ada
pengetahuanku tentang alam yang maha finggi (alam
malaikat), ketika mereka berbantah-bantah melainkan
dengan wahyu dari pada Allah)”.

Malaikat adalah suatu makhluk gaib yang diciptakan oleh Allah dari

nur (cahaya). Mereka diciptakan dengan mempunyai beberapa sayap. Ada
yang dua, ada yang tiga, ada yang empat dan ada yang lebih dari itu.

Sebagaiman yang diterangkan dalam suarat Fathir ayat 1:

! Prof H Muhammad Yunus, Op.Cir, hal: 131,
* Ibid, hal. 413,
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Artinya : “Puji-pujian bagi Allah, yang menciptakan langit dan bumi,
menidikan malaikat-malaikat jadi m‘us:rn (pesuruh), yang

mempunyai sayap dua, tiga, dan empat”.

Mereka disucikan Allah dari keinginan-keingina hawa nafsu. Karena
itu mereka berbeda dari jin dan manusia yang mempunyai keinginan-

keinginan hawa nafsu. Mereka sangat patuh kepada Allah dan tidak pernah

mendurhakai-Nya. Firman Allah: An-Nahl .5.
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Artinya : “Mereka itu (malaikat) takut kepada Tuhan di atas mereka
dan mereka memperbuat apa-apa yang disuruh”. *

Adapun jumlah malaikat ini sangat bayak. Hal ini disebakan antara
lain karena banyaknya macam alam ini, sedangkan bagi alam fertentu ada
malaikat tertentu dan banyaknya tugas yang harus dilaksanakan, scdang bagi
tugas tertentu ada malaikat tertentu. Akan tetapi yang wajib Kkita

imani/percayai ada sepuluh malaikat, yaitu

 Ibid, hal. 392.
2 Ibid, hal. 246
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Jibril, yang bertugas menyampaikan wahyu kepada para Rosul, kemudian
disampaikan segenap bangsa manusia.

Mikail, yang bertugas mengantarkan rezki, mengurs hujan.

Isrofil, yang bertugas meniup sangkakala ketika akan terjadinya hari
kiamat dan ketika akan dibangkitkan dari kubur untuk berkumpul di
padang mahsyar,

Izroil, yang berugas mencabut nyawa segala yang berjiwa.

Ragib, yang bertugas mencatat segala perbuatan yang baik dari ban osa jin
dan manusia.

‘Atid, yang bertugas mencatat segala perbuatan yang jahat dari bangsa jin
atau manusia.

Munkar dan

Nakir, bertugas menanyai semua perbuatan baik atau jahat di dalam alam
kubur.

Malik, yang bertugas menjaga neraka.

10. Ridwan, bertugas menjaga surga. >

Jadi iman kepada malaikat yaitu percaya dengan sepenuh hati, bahwa

Allah itu mempunyai makhluk yang discbut malaikat. Yakni makhluk yang

diciptakan dari cahaya (nur) yang merupakan makhluk yang paling taat dan

patuh akan perintah-perintah Tuhan, dan mereka tidak pernah ingkar kepada
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Allah. Oleh karena itu iman kepada malaikat termasuk perbuatan baik dan
merupakan panji-panji  kebenaran dan tagwa. Allah berfirman: “Tetapi
kebaikan itu adalah orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikta,

kitab-kitab dan nabi-nabi.
ol
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Artinya : “Tetapi kebaikan itu ialah orang beriman kepada Allah hari
akhir, malaikat, kitab-kitab dan nabi-nabi”,*°
3. Iman Kepada Kitab
Jumlah kitab itu banyak sekali, sebab sudah pasti setiap Nabi Icﬁtu
mendapatkan  risalat disampaikannya kepada umzainya atau kaumnya.
Sedangkan jumlah nabi ity banyak sekali. Allah berfirman dalam surat Al-

Bagarah ayat 213 "
-
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Artinya : “Manusia itu adalah umat yang satu, (maka) Allah mengutus
beberapa nabi sebagai pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan dan Ia turunkan bersama mereka kitab dengan

* Maftuh Ahnan, Riszlah Sholat Lengkap, Bintang Usaha Jaya, Cet I, Surabaya, 1995,
hal. 18-19.
* Prof H.Mahmud Junus, Op Cir. hal: 25.
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benar, supaya ia dapat memberikan keputusan da antara
manusia pada apa yang mereka perselisihkan”.”’

Tetapi banyak di antara kitab-kitab tersebut yang tidak dapat diketahui
sama sekali. Sebab tidak dicatatkan bagi kita. Sedangkan vang dictatkan
hanyalah 4 saja dan beberapa shahifah. Diantaranya kitab Zabur untuk nabi
Daud as, Taurat untuk nabi Musa as., Injil untuk nabi Isa as., dan Al-Quran
untuk nabi Muhammad saw.

Adapun shahifah yang tercatat ialah shahifah-shahifah yang diberikan

kepada nabi Musa dan Ibrahim.”® Allah berfirman :
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Artinya : “Apakah belum diberitahukan dalam shahifah-shahifah

Musa ? dan yang diberikan kepada Ibrahim yang selalu
memenuhi kewajiban ?** An-Najm ayat 36 — 37.

Sebagai scofang mukmin wajib mempercayai kitab-kitab Tuhan. Waijib

percaya bahwa kitab-kitab Allah itu perah di turunkan pada para Rasul-Nya.

¥ Ibid, hal: 30
% Drs. Syahminan Zaini, Op.Cir, hal: 205
“ Prof. H.Mahmud Junus, Op.Ciz. hal: 476
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Jika seorang muslim tidak mempercayai adanya salah satu kitab-kitab
terscbut, berarti ia telah mengingkari seluruh kitab yang diturunkan Allah itu.

Dengan demikian percaya kepada kitab ini merupakan rukun iman
yang ketiga bagi setiap muslim, dengan mempercayai kitab-kitab berarti
mempercayai bahwa Allah telah menurunkan kitab-kitabNya kepada umat
manusia dengan perantaraan rasul-rasulNya yang berisikan peraturan-
peraturan bagi kehidupan manusia untuk mencapai  ketentraman dan

kebahagiaan dunia akherat.

. Iman Kepada Rasul

Secara bahasa rasul berarti utusan atau orang yang di utus. Secara
agama ialah orang yang diutus oleh Allah dengan membawa aturan-aturan
Allah uniuk disampaikan kepada manusia agar manusia itu mengatur
kehidupan dan penghidupannya dengan aturan tersebut, atau untuk
menyembah Allah.*’ Para rasul berkewajiban mnyampaikan risalah dan
wahyu kepada manusia sama juga mempercayai bahwa Allah telah memilih
diantara manusia sebagai hamba-hamba Allah yang telah diberi wahyu untuk

menuntun manusia kejalan yang lurus agar mereka selamat dunia akhirat.

* Drs. Syahminan Zaini, Op.Cit, hal: 255
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Para rasul hakekatnya adalah rahmat Ilahy yang dianugrahkan kepada
manusia,’’ dan jumlah para rasul ini pada hakekatnya banyak sckali, akan
tetapi yang wajib kita percayai ada 25 rasul. Adapun rasul tersebut antara lain
Adam, Idris, Nuh, Hud, Sholeh, Ibrahim, Luth, Ismaial, Ishaq, Ya’qub, Yusuf,
Ayyub, Syu’aib. Musa, Harun, Ilyasa’, Dzulkifli, Daud, Sulaiman, Ilyas,
Yunus, Zakaria, Yahya, Isa dan Muhammad saw.>?

Dengan demikian iman kepada para rasul yaitu percaya dengan
seyakin-yakinnya bahwa rasul itu adalah pilihan dari Allah dan terutusnya
mereka adalah demi kebahagiaan kita, atas rahmat-Nya disamping manfaat-
manfaat yang menjadi kepentingan kita akan hajat kebutuhan terhadap rasul
itu.

. Iman Kepada Hari Akhir

Hari akhir adalah yang akan terjadi nanti, yaitu setelah alam ini hancur
dan manusia dibangkitkan kembali dari kuburnya serta dikumpulkan disuatu
tempat yang bernama Masyar. Hari itu adalah hari akhir bagi manusia dan
tujuan Allah dalam menciptakan manusia. Jadi yang dimaksud dengan hari
akherat itu adalah hari-hari semenjak terjadinya giamat, sesudah itu manusia
dibangkitkan kembali dan dikumpulkan di mashar, kemudian diadili dan
akhimya ditempatkan di syurga atau neraka. Pada hari itu semua keputusan

ditangan Allah tanpa scorangpun yang dapat menggugat dan unjuk perasaan,

*! Drs. Nasruddin Razak, Op.Cit, hal: 141
¥ Maftuh Ahnan, Op.Cit, hal: 20.
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karena keputusan hukum itu semuanya benar dan adil. Siapa Yang berbuat
kebaikan walaupun sebear zarah sekalipun, pasti akan dilihatnya, dia akan
ditempatkan pada tempat yang menyenangkan syurga dan siapa-siapa yang
berat timbanpan kejahatan atau kejelekannya, tempatnya adalah neraka, api

Yang panas. Sebagaimana yang tertera dalam surat Al-Qari’ah : 6 - 11-
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Artinya : “Adapun orang yang berat timbangannya (banyak
kebajikannya), maka ia dalam kehidupan yang diridlai.
Adapun orang yang ringan timbangannya sedikit
kebajikannya, (banyak dosa). Maka tempat diamnya

dalam neraka. Tahukah engkau apakah ia ? Ialah api vang
sangat panas”,*

Dengan mempercayai hari akhir berarti scorang muslim mempercayai
hidup setelah sekarang ini, manusia akan ada hidup yang lain yaitu hidup
setelah hari akhir. ﬁcngm demikian iman yang kelima ini mempunyai nilai
yang sangat tinggi dalam kehidupan di dunia. Ia menunjukkan bahwa
kehidupan di dunia ini ada artinya, bukan hidup hanya sekedar hidup dan

sesudah itu mati tidak punya kelanjutan lag;j.

* Prof. H. Mahmud Junus, Op.Cit, hal: 539 - 540.
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Jadi seluruh amal perbuatan manusia tidak akan sia-sia apa yang
dikerjakan merupakan bentuk keinginan dari hidup ke era mendatang dengan
harapan yang baik. Seperti orang Yang bekerja mencari cita-cita atau nafkah,
ia mengharap masa depan yang baik pula, tentunya berusaha dan bekerja
dengan cara yang baik pula. Dengan demikian percaya pada hari akhir dapat
mendatangkan kesadaran dan keinsafan manusia akan hakekat hidup dan
kemanusiaan vang utuh.

6. Iman Kepada Takdir

Al-Qur’an telah menerangkan bahwa setiap sesuatu Yang ada di alam

ini diciptakan dengan taqdir. Sebagaimana firman Allah dalam surat Ai-

Qamar ayat 49:

-~
~ Fae
-~ (\o/ -

el

Artinya : « Sesunguhnya kami telah menciptakan tiap sesuatu dengan
ta_qdir”34

Percaya kepda taqdir atau qadla dan qadar merupakan rukun tman

yang keenam dan yang terakhir. Dalam pengetahuan sehari-hari qadha dan

—_—

* Ibid hal: 478.
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qadar sclalu discbut dengan Tagdir Takdir diartikan sebagai ketentuan
Tuhan. Tidak berarti semua  perbuatan hamba dipaksa melakukan
perbuatannya karena ia Juga mempunyai kehendak iradah juz-iyyah, yang
dapat digunakan menuju kearah kebaikan atau kejelekan.”® Dia mempunyai
akal yang dapat untuk membedakan antara yang baik dan yang jelek.

Maka apabila kehendak itu ditujukan kearah kebaikan akan tampak
kebaikan vang dikehendaki itu dan ija diberi swatu pahala atas yang
dikerjakannya, dan sebaliknya apabila kehendaknya it ditujukan kearah
kejelekan akan tampaklah kejelekan yang tampak pada dirinya itu dan baginya
akan mendapat siksa. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat

286:;
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Artinya: “Untuk nya pahala apa yang ia usahakan, dan atasnya siksa
dari apa yang ia kerjakan” 37

Kepercayaan terhadap Qadha dan Qadar Allah secara ringkas bahwa

segala sesuatu yang tejadi di alam ini termasuk Juga yang terjadi pada diri

* Drs. Nasruddin Razak, Op.Cit, hal: 165, ;
* Ja*far Amit, Tauhid T, erjemah Al Jawahirul kalamiyyah, Raja Murah - Pekalongan,
hal. 86

¥ Prof. Mahmud Yunus, Op.Cit, hal: 45,
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manusia, baik dan buruk, suka dan duka, serta segala gerak gerik hidup ini
semuanya tidak terlepas dari pengawasan taqdir atau ketentuan Allah.

Oleh sebab itu iman kepada taqdir memberi arti dimana kita wajib
mempercayai bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam ini, dalam kehidupan
dan diri manusia adalah menurut hukum, berdasarkan sesuatu undang-undang
universal,

A.3. Pokok-Pokok Ajaran Islam

Agama Islam merupakan agama yang diturunkan Allah SWT kepada

umat manusia yang ada didunia ini. Dari dulu hingga sekarang ini agama

~ Islam bertujuan untuk mendatangkan keselamatan | kebahagian manusia yang
lﬁdup di dunia maupun di akhirat kelak. Untuk mencapai keselamatan dan
kebahagian itu Islam mengajarkan aturan-aturan yang ada sangkut pautnya
dengan kehidupan dunia dan akherat yang harus dianut dan dikerjakan dengan
sebaik-baiknya. Islam menekankan adanya keseimbangan hidup dunia yang
material dan kehidupan rohani yang spiritual dengan sebaik-baiknya dan
sesempurna-sempurnanya.

Islam mengajarkan tentang hak dan kewajiban, dalam hubungan ini
Islam membagi dua keterikatan antara Tuhan sebagai khalik dan manusia

sebagai makhluk dengan dua macam hubungan vaitu :
A\

a. Ajaran yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan c.\:“\ C);l)&
yang meliputi sistem kepercayaan dan penyembahan. Oleh karena itn

Islam mengajarkan sistem kepercayaan dan penyembahan. Oleh karena itu



Islam mengajarkan sistem keimanan dan sistem ibadah Yang disebut rukun
iman dan rukun Islam. Tbadah itu meliputi syarahadat, sembahyang, zakat,
puasa dan haji. Peribadatan tersebut ditujukan untuk membersihkan Jiwa,
memurnikan kalbu dan memperkuat perhatian terhadap Allah.>® Semuanya
dapat menimbulkan semangat patuh terhadap perintah Allah, dan
kebulatan tekad untuk menjunjung tinggi syari’at agama disegala bidang,
Maka sudah sewajarnya semua itu disebut tiang utama untuk legaknya
agama Islam. Sebagaimana sabda Rasulullah S.a.w. :
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Artinya : Hdits Tbnu ‘Umar ra. Dimana ia berkata : “Rasullullah S.AW.,
bersabda :"Islam itu didirikan atas lima, (yaitu): Persaksian

bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah dan bahwa Muhammad

adalah utusan Allah, mendirikan shalai, menunaikan zakat, haji
dan puasa pada bulan Ramadlan™ >

b. Ajaran yang mengatur  hubungan manusia dengan  sesamanya dengan
lingkungannya ( Uuu\ Upk}'& )- Dalam hal ini Islam mengandung ajaran

tentang sosial politik, ekonomi, keluarga, pusaka, harta benda dan lain sebagainya.

* Prof. Dr. Syekh Mahmud Syaltut, Akidah dan Syari'ah Islam, Jilid I, Bumi Aksara
Jakarta, 1994, hal: 74

* Muhammad Fu’ad * Abdul Baqi, Al-Lu’lu Wal marjan, Cet. 1, A Al-Ridha,
Semarang, 1993, hal: 14-15.
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Kedua ajaran-ajaran tersebut diatas biasanya dinamakan juga hubungan yang
bersifat vertikal dan hubungan yang bersifat horisontal. Jadi agama Islam bukan saja
membahas sistem agama saja, melainkan juga membahas mengenai ruang lingkup
yang lebih luas. Karena Islam dapat dilihat dari dua segi yaitu agidah dan ibadah.

Agama Islam yang memiliki dasar-dasar asasi vaitu keimanan dan
peribadahan merupakan cermin dalam aqidah dan ibadah Islam. Agidah yang
merupakan landasan dapat berkembang dalam pelaksanaan dan perwujudannya dalam

ibadah, mu’amalah dan akhlak schari-hari.

B. Kehamilan Menurut Islam dan Tradisi Jawa
B.1. Kehamilan Menurut Islam

Kehamilan merupakan hkum alam dan sunnatullah, dalam arti semua
peristiwa itu di bawah pengendalian Allah, berdasarkan bimbangan dan ilmu Allah.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Fathir ayat 11, yang berbunyi ;

Artinya : “ Tidak ada perempuan hamil, niuga tidak ada yang melahirkan melainkan
dengan pengetahuan Allah”. *

“ Prof. H. Mahmud Junus, Op. Cir. hal 393
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Proses penciptaan manusia pertama, Adam dan Hawa yang tidak bisa
dipelajari secara ilmiah yang sangat berbeda dengan manusia berikutnya."' Dari
perkembangan generasi berikutnya bahwa proses penciptaan manusia ini melalui

kehamilan. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 1, yang berbunyi ;

Juwuﬂ@&va& Lw\,_,n\_,\\\,,JL
JJ*EDJ\%)WL/& j\yyj J\pﬁU}.} !

Artinya : “Hai sckalian manusia, bertagwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptaknn kamu dari seorang diri, dan daripadanya Allah
menciptakan istrinya 2 dandanpada keduanya Allah
memperkembangkan laki-laki dan perempuan’”, =

Sayyid Muhammad Ridhwi dalam bukunya : Perkawinan dan scks dalam
Islam mengatakan : Proses kehamialan menurut ilmu pengetahuan mutakhir adalah
scbagai berikut :

“Setelah mani masuk kevagina, sperma-sperma bergerak kedalam rahim
(uterus), menyeberanginya , dan memasuki saluran telur (fallopian tube).
Ovum si wanita berada dalam saluran telur itu. Sperma-sperma bergerak
ke dalam saluran telur untuk mencari ovum. Ketika sperma-sperma itu
mencapai ovum, biasanya hanya satu darinya yang berhasil memasuki
ovam. Perjumpaan sperma dan ovum ini di sebut pembuahan (fertilisasi).
Setelah pembuahan ovum tersebut mulai berjalan ke arah rahim ; dan

41 A. Rahmat Rosyadi, Zslam, Problema, Sex, Kehamilan dan Melahirkan, Angkasa,
Bandung, Hal. 91
% prof. H. Mahmud Junus, Op. Cit. hal. 70
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setelah masuk ke rahim, ia kemudian menempel pada dinding rahim.
Proses ini di sebut implantasi ovum yang telah dibuahi dalam rahim”. **

Sedangkan proses kehamilan menurut Islam tidak berbeda dengan proses
kehamilan menurut ilmu pengetahuan mutakhir.yaitu masuknya mani kedalam
rahim, lalu pembuahan sebuah ovum oleh sebuah sperma dalam saluran telur, yang
kemudian implantasi ovum yang telah dibuahi dalam rahim dan menempel pada
dinding rahim.

Selama empat bulan ini, si anak mengalami lima tahapan secara berangsur-
angsur di dalam rahim. Adapun tahapan tersebut, yaitu Nuthfah, ketika berupa mani ;
‘Alagah, ketika berupa gumpalan darah ; Mudhgah, ketika berupa segumpal daging ;
‘Izham, ketika berupa segumpal tulang dan Yaksu Lahman, ketika ia telah di
bungkus dengan daging. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Mukminun ayat
12-14, yang berbunyi ;
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Artinya :”Sesungguhnya telah Kami ciptakan manusia dari tanah. Kemudian Kami
Jadikan air mani (yang di simpan) di dalam tempat yang kokoh (rahim)
kemudian mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu

“* Sayyid Muhammad Ridwi, Perkawinan dan Sex Dalam Islam, Lentera, hal. 106-107
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Kami jadikan sepotong daging, lalu sepotong daging itu Kami jadikan

tulang, lalu tulang itu Kami bungkus dengan daging kemudian dia Kami

jadikan makhluk yang lain (manusia sempurna). Maka Maha Suci Allah
yang sebaik menciptakan”.**

Begitulah Al-Qur’an dengan jelas menerangkannya, bahwa janin
mengalami perubahan sebelum menjadi manusia sempuma. Dan pada hari ke 120
hari yang berarti umur kehamilannya 4 bulan, Allah memberi ruh kepada janin
tersebut. Yang kemudian mengalami perkembangan. Pada minggu ke 40 inilah
seorang bayi yang di kandung dalam rahim akan dilahirkan pada saat yang telah

ditentukan hari kalahirannya oleh Allah. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-

Hajjayat 5, yang berbunyi ;
P ° i & Zh

Artinya :”...Kemudian Aku keluarkan (lahirka) kamu sebagai bayi”.*’

Dalam suatu hadits Rasulullah s.a.w. juga menjelaskan bahwa seorang
wanita yang hamil dan ridla atas kehamilannya serta suaminya ridla karenanya, maka
Allah akan berikan pahala senilai prajurit laki-laki yang puasa ketika berperang di
Jjalan Allah.dan apabila ia meninggal sewaktu hamil atau melahirkan, maka ia juga

mati syahid laksana prajurit yang meninggal saat berjihad di jalan Allah.

“ Prof. H. Mahmud Junus, Op.Cit, hal. 309.
“ Ibid, hal. 300
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Sebagaimana hadits Rasulullah s.a.w. yang diriwayatkan oleh Thabrani dan Ibnu

Azakir, yang berbunyi ;
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Artinya : “Adapun salah scorang diantara kalian wanita, apabila ia hamil
dari suaminya serta suaminya rela kepadanya, bahwa baginya di
beri pahala orang yang shaum dan berperang fisabilillah dan
kalau ia merasakan sakitnya melahirkan, penduduk dan bumi
pun tidak dapat yang mengetahui akan kebesaran kegembiraan
pahala vang dirahasiakan Allah baginya. Dan apabila ia
melahirkan, setiap tegukan air susunya dan setiap isapan yang
diisap dari payudaranya, maka setiap tegukan dan isapan air
susu itu di balas dengan kebaikan. Kalau kehamilan itu



menimbulkan tidak bisa tidur semalam, maka pahalanya sebesar

memerdekakan tujuh puluh hamba fisabilillah”.*®
Hadits tersebut menjelaskan posisi wanita dihadapan Allah, bahea wanita
mempunyai kesempatan untuk meraih derajat tertinggi disisi Allah, sckalipun hanya
dengan hamil, tidak harus berjihad. Dengan begitu kita harus membuang jauh-jauh

anggapan bahwa dengan kehamilan ini sebagai ketidakadilan dari Allah.

B.3. Pemeliharaan Kehamilan Menurut Islam

Kehamilan merupakan rahmat Allah Swt. Terbesar bagi hamba yang shaleh.
Maka dari itu Allah telah memberikan petunjuk untuk mempersiapkan gencrasi-
generasi muslim yang tangguh melalui Al-Qur'an dan Sunnah Rasul-Nya.
Mempersiapkan generasi muslim tidaklah di mulai semenjak anak menginjak usia
remaja, akan tetapi di mulai sejak seorang suami menanamkan benih ke rahim
istrinya.

Pemeliharaan kehamilan atau kandungan merupakan kewajiban bagi setiap
wanita shalihah. Wanita yang hamil secara sah mempunyai kewajiban memelihara
kelangsungan hidup janin ‘dalam rahimnya yang mempunyai hak keselamatan jiwa
yang wajib dihormati oleh semua manusia. Pemeliharaan kehamilan ini bertujuan
agar dapat lahir dengan baik bayiyang sholeh, schat, taat kepada Allah dan orang

tuanya, serta berguna bagi masyarakat dan ncgaranya.

“6 K H. Moch. Anwar, Tuntunan Berumah Tangga Bagi Penaganten Baru, Cet. 1, Sinar
Baru , Bandung, 1992, hal. 38
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Adapun usaha-usaha pemeliharaan kehamilan secara Islami ini, antara lain

dapat di tempuh dengan cara sebagai berikut ;

a.

Kedua Calon orang tua lebih mendekatkan dirikepada Allah Swt. Dengan
mcmperi:)anyak do’a, memohon keselamatan dan kesejahteraan, shalat sunnah
rawatib yaitu shalat sunnah sebelum dan sesudah shalat wajib, shalat dhuha,
shalat witir dan shalat hajat. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-‘ Araf ayat

18, yang berbunvi ;
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Artinya : “Maka setelah ia (Siti Hawa) merasa berat (merasakan hamilnya), lalu
mereka berdo’a kepada Tuhannya, Katanya : “Kalau Engkau ya Tuhan
memberi kami anak yang saleh, niscaya kamu termasuk orang-orang

» 47

yang bersyukur”.

7 Proh .H. Mahmud Junus, Op. Cir. hal. 158
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b. Memakan makanan yang bergizi dan menjauhi segala pantangan berdasarkan
pertimbangan medis atau pertimbangan keschatan, misalnya ; tidak bolech banyak
makan nanas, karena dapat menyebabkan keguguran“

c¢. Kedua orang tua harus memakan makanan yang halal, karena anak di bentuk dari

air mani kedua orang tuanya. Sebagaiman sabda Rasulullah Saw ;

IO ¢ Jooma=w R
— AN LB})\ );\_}f})_;\ Cﬁ;}/&f-\ V5

Artinya : “Bilamana yang masuk ke dalam perut adalah barang haram, keluarnya

pun perbuatan yang haram dan bilamana yang masuk adalah barang
halal, maka keluarnya pun perbuatan yang halal pula”.”

d. Menjaga ketenangan, ketentraman, kedamaian dan tidak menghadapi kesulitan-
kesulitan keluarga, karena ketenangan jiwa adalah faktor utama berjalannya

kehamilan secara wajar.

Sedangkan pemeliharaan kehamilan menurut medis atau kedokteran
sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibrahim bin Shalih Al-Mahmud dalam

bukunya panduan buat calon ibu diantaranya, adalah ;

“ Drs. M. Thalib , 40 Masalah Hamil dan Menyususi dalam Islam, Cet. 1, Irsyad
Baitus Salam, Bandung, 1995, hal. 62
“ K H. Moch. Anwar, Op. Cit, hal. 40
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Selayaknya makanan schari-hari adalah makanan yang sempurna dan sesuai,
sebagai keschatan calon ibu dan janin yang ada dalam kandungan terjamin
keschatannya.
Minum kurang lebih empat gelas susu murni atau susu keju setiap hari.
Jangan memperbanyak minum teh atau kopi, bawang merah, cabe dan bumbu-
bumbu dalam makanan, karena makanan dan minuman itu akan mengakibatkan
semoitnya alat pencernaan dan berpengaruh buruk terhadap otot, juga berbahaya
terhadap kandungan.
Menghindari pemakaian obat-obatan sebelum berkonsultasi dengan dokter atau
bidan, karena hal itu akan membahayakan janin dan berakibat buruk terhadap
pertumbuhan janin.
Mengurangi hubungan seksual pada sckitar tiga bulan pertama pada bulan
terakhir dari usia kehamilan, karena hal ini akan membahayakan
kesehatan janin. Dan  melakukan hubungan scksual pada masa nifas
sangat berbahaya.
Tidur malam yang berlebihan akan mengakibatkan tubuh lelah, karena itu
hendaklah sang calon ibu tidur sembilan jam schari semalam.
Hindari kesibukan vang berlarut-larut mengangkat barang-barang berat dan
gerakan-gerakan yang kasar atau kaku, karena hal ini akan mengakibatkan

lemahnya fisik selama masa kchamilan.
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8. Hindari berkunjung kepada orang yang sedang mengidap penyakit menular,
scbab hal ini akan menimbulkan bahaya terhadap diri sang calon ibu dan
kandungannya.

9. Hindari memkai sepatu yang bertumit tinggi karena akan mempercepat
kebengkokan dan menimbulkan rasa sakit pada otot dan persendian tulang
sehingga mengakibatkan sakit-sakit pada punggung.

10. Hendaklah mengunjungi dokter atau bidan untuk memeriksa lamanya usia
kandungan. Hal ini hendaknya dilakukan setiap bulan pada enam bulan pertama,
dua minggu sckali pada bulan ke tujuh dan kedelapan. Dan
sctiap minggu pada bulan ke sembilan dari usia kehamilan hingga tiba saat
melahirkan.

11. Adakan pemeriksaan darah dan air seni sccara berkala sclama masa hamil,
sehingga dokter atau bidan dapat memastikan berat badan sang calon ibu sehat
dan bebas dari penyakit yang menular serta penyakit-penyakit lain yang
berbahaya seperti keputihan, kencing manis dan sebagainya.

12. Mandi setiap hari selama masa hamil dan selama menyusui supaya kesehatan
sang calon ibu dan bayinya terjamin.

13. Memperhatikan selalu keadaan kedua payu dara sang calon ibu sebagai persiapan

dalam proses penyusuan dimulai sejak lima bulan usia kehamilan.
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14. Membiasakan berolah raga jalan-jalan setiap hari sesuai kemampuan. Hal ini baik
sckali untuk melancarkan peredaran darah dan memelihara janin, juga akan

memudahkan proses persalinan. *°

Demikian beberapa usaha-usaha dalam pemeliharaan kehamilan dalam Islam
yang tidak terlepas dari bidang medis atau kedokteran. Karena Islam mengajarkan
bagi siapa saja yang tidak tahu tentang sesuatu agar menanyakan kepada ahlinya.

Sebagaimana firman Allah surat An-Nahl ayat 43 yang berbunyi ;

Sl e ~

T = A ) = g
Artinya :"Bertanyalah kepada ahli ilmu jika kalian tidak mengetahuinya”.>’

B.4. Masa Kehamilan Dalam Tradisi Jawa

Sebagaimana yang telah diterangkan di atas bahwa kehamilan terjadi karena
adanya proses biologis, yaitu masuknya air mani ke dalam rahim, lalu pembuahan
sebuah ovum oleh sebuah: sperma dalam saluran telur, yang kemudian implantasi
ovum yang telah dibuahi dalam rahim dan menempel pada dinding rahim. Kehamilan
atau perempuan berhenti menstruasi pada saat itu dalam tradisi Jawa disebut ngidam

dapat diartikan menginginkan scsuatu secara mendadak.

% Ibrahim Bin Shalih Al Mahmud, Panduan Buat Calon Ibu, Sinar Baru Algansindo,
hal. 13-16
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Dalam kondisi ngidam itu wanita hamil banyak keinginannya, apalagi dengan
makanan yang masam-masam, dan mempunyai sifat mudah tersinggung, sakit hati
dan tidak sabar. Hal ini biasanya disebabkan oleh keinginannya vang tidak
terlaksana, lazimnya kelakuan yang demikian ifu karena pengaruh anak yang
dikandung.’* Oleh karena it permintaan orang yang sedang ngidam harus cepat-
cepat diberi atau dipenuhi. Kalau keinginannya tidak terpenuhi akan terpengaruh
pada anaknya vaitu anak fersebut akan mengeluarkan air liurnya (ngiler) vang
digendong oleh ibunya. Kalau melihat anak yang mengeluarkan air liurnya (ngiler)
yang digendong olch ibunya, biasa ditanyakan pada ibunya :” Apa yang diinginkan
waktu sedang ngidam 77

Jadi dalam tradisi Jawa bahwa kandungan yang berusia dua tiga bulan disebut
ngidam, kemudizn kalau sudah lewat tiga bulan baru disebut hamil atau
mengandung,**

Pada masa kchamilan itu banyak pantangan-pantangan yang harus dijaga.
Misalnya dilarang melihat sesuatu yang menjijikkan diantaranya binatang yang jelek
rupanya, monyet dan sebangsanya. Demikian pula melihat orang yang cacat atau
menakutkan, seperti menengok orang sakit, orang meninggal dan pergi kekuburan,>*

Sebaiknya orang yang sedang ngidam harus disuruh memperhatikan yang bagus-

*! Prof. H. Mahmud Junus, Op. Ciz, hal. 254

** R H. Hasan Mustapa, 4dat Istiadat Sunda, Cet. 1, Alumni, Bandung, 1996, hal. 8
* Ibid, hal. 16

* Ibid, hal. 8
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bagus dan semua ini harus ditaati karena takut oleh sesuatu yang mengakibatkan

buruk.

Selain hal tersebut menurut N.A. Srimaya dalam bukunya yaitu primbon

wanita ada larangan-larangan yang lain bagi wanita yang mengandung, antara lain ;

a.

b.

g.

Jangan suka menertawakan orang atau apapun agar anaknya tidak meniru.

Jangan makan atau minum yang mengakibatkan panas, misalnya durian,
kambing, minuman yang mengandung alkohol.

Jangan makan ikan kali yang memakan sebangsa ikan lainnya agar anak yang
dilahirkan tidak suka menganggu orang lain.

Jangan rﬁcmakan ikan yang memakai pathel. Hal ini agar bayi yang akan
dilahirkan nanti tidak suka melukai orang lain.

Jangan makan ikan dimana lahimya hewan terscbut kakinya lebih dulu, karena
hal ini bisa berpengaruh pada kelahiran bayi dengan sungsang yaitu kakinya
keluar lebih dulu yang dapat mempersulit kelahirannya.

Suami maupun istri jangan suka membunuh hewan yang masih hidup agar
anaknya tidak cacat.

Akan tidur terlebih dahulu kaki dibersihkan, guna menjaga serangan hama

penyakit.>’

Itulah sebagian larangan-larangan yang dianggap tabu bagi wanita hamil

yang disebabkan oleh adat yang tidak ada aturannya, scbab bukan peraturan yang

dikeluarkan dari kitab-kitab atau buku-buku. Hanya merupakan aturan ungkapan



orang-orang tua, dengan harapan akan percaya atas akibat yang dirahasiakan. Dan
pantangan-pantangan tersebut dimaksudkan agar si bayi nanti lahir dengan mudah,
selamat tanpa hambatan,

Dalam tradisi Jawa juga dikenal dengan selamatan-selamatan dalam masa
kehamilan. Hal ini perlu dilaksanakan dengan maksud agar bayi yang dikandung
akan lahir dengan mudah dan selamat schingga si anak akan mendapatkan
kebahagiaan hidup dikemudian hari. Selamatan yang sering dilaksanakan adalah ;

a. Pada kehamilan bulan ketiga.

Selamatan kehamilan bulan ketiga secara sederhana. Menu vang dapat
dihidangkan berupa nasi.di lengser (sego brok) beserta kulupan, telur rebus tiga
butir dan kembang telon untuk sesaji yang artinya bahwa ketiganya berkumpul
menjadi satu yaitu wanita pria dan janin.’®

b. Pada kehamilan bulan keempat.

Pada selamatan bulan keempat untuk selamatan menu vang dihidangkan
berupa nasi kokok yaitu nasi yang ditempatkan dilengser atau tempah bersama
kulupan dan telur rebus dibelah menjadi empat yang bermakna sebagai tanda
terima kasih kepada Tuhan Yang Esa karena sang janin di beri empat unsur yaitu
supi’ah, amarah, lawwamah dan mutmainnah .Apem serebeh yang artinya telah

menyerap semua keempat unsur tersebut, serta ketupat artinya sumber daya yang

*N.A. Srimaya, Primbon Wanita, Penerbit Marfiah, Surabaya, hal. 7-8
% Sumber Sejarah Dari Informan Gondo Suyoto
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diselimuti oleh empat unsur yaitu safi’ah, mu’awiyah, amarah dan mutmainnah
(dalam bahasa Jawa : Doyo Patang Prakara).”’

Kehamilan bulan ketujuh.

Pada waktu usia kehamialan tujuh bulan disebut dengan smitoni atau tingkepan.
Di dalam selamatan ini terdapat suatu upacara yang mengandung makna-makna
tertentu bagi orang Jawa. Dan tingkepan ini dilaksanakan pada kehamilan yang
pertama kali. Tingkepan bermakna bahwa pendidikan bukan saja setelah dewasa,
akan tetapi semenjak benih tertanam dalam rahim sang ibu.dan tingkepan
mencerminkan perkenalan seorang wanita Jawa kepada kehidupan sebagai ibu.
Tingkepan disclenggarakan dirumah si ibu dan sclamatan harus disiapkan menu
terdiri dari tujuh macam dan segalanya serba tujuh.

Dalam tingkepan tidak hanya dilakukan dengan selamatan saja, namun
dalam tradisi Jawa ini terdapat upacara pemandian bagi sang ibu disertai
kembang serta taman dan do’a-do’a. upacara pemandian ini biasanya dilakukan
Sote hari sekitar pukul 15.00 sampai selesai. Kemudian calon ibu dimandikan
dari ujung rambut sampai ujung kaki. Hal ini menurut kepercayaan Jawa
mencerminkan kemauan sifat yang suci dan bersih.

Pemandian bagi scorang ibu yang disertai kembang - S¢taman dan do’a-
do’a bertujuan memohon kepada Tuhan agar selalu diberikan rahmat-Nya,

sehingga bayi yang dilahirkan sclamat tanpa gangguan apapun. Siraman ini

* Ibid
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dilakukan oleh para sesepuh (orang-orang yang ditetuakan) sebanyak tujuh
orang, termasuk ayah, ibu dari wanita yang ditingkepi.

Setelah siraman selesai disusul dengan upacara memasukkan telur kampung
ke dalam kain sarung, kemudian calon sang ibu dan sang suami melalui perut
sampai pecah. Hal ini sebagai simbul mengharapkan semoga bayi akan lahir
dengan mudah tanpa aral melintang.

Kemudian dianjurkan saat upacara secara bergantian dengan pakaian
sebanyak tujuh kali disertai kain putih sebagai dasar pakaian pertama vang
melambangkan bahwa yang akan dilahirkan adalah suci dan mendapatkan berkah
dari Tuhan Yang Maha Esa.*® kemudian disusul dengan pemotongan lawe yang
dilakukan oleh suami.

Setelah itu sang suami memotong kclapa gading yang telah digambari
Kamajaya dan Ratih atau Wara Subadra dan Harjuna.” Apabiia kelapa tersebut
bergambar Kamajaya yang dipecah, maka anak yang akan lahir laki-laki dan
sebaliknya. Tetapi sebelum pemecahan kelapa gading, kelapa ini diteroboskan
dulu dari atas ke dalam kain yang dipakai sang istri.yang disusul dengan upacara
memilih nasi kuning yang terletak didaaalam takir sang suami daan dilanjutkan
deengan penjualan dawet dan rujak. Penjualan ini menggunakan uang logam

tiruan yang terbuat dari pecahan genieng. Maka dari upacara tersebut adalah agar

** Thomas Wiasa, Upacara Tradisional Masyarakat Jawa, Cet. 3, Pustaka Sinar
Harapan, Jakareta, 1996, hal 22
* Ibid. 23
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kekal anak yang dilahirkan banyak mendapat rejeki, dapat untuk menghidupi
keluarganya scrta agar banyak membuat amal.®®

Dalam tingkepan ini Jjuga tersedia berbagai hidangan sebagai tanda ucapan
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, diantanya tumpengan yaitu tumpeng yang
dibuat sebanyak 6 untul mengelilingi yang besar, jajan pasar yang terdiri dari
tujuh macam, ubi-ubian Juga terdiri dari tujuh macam, dawet dan rujak. Apabila
rujak ini sedap dan enak mempunyai maksud agar anak yang akan dilahirkan
menyenagkan keluarga *! Danjuga terdapat sesaji tingkep.

Adapun hari pelaksaan tingkepan ini yaitu kehamilan berusia tujuh
bulan dan tanggalnya ini ditetapkan scsuaj dengan keinginan mercka masing-
masing.

Demikian itulah secara singkat pclaksanaan tingkeban pada masyarakat
Jawa yang semua harus serba tjuh, tujuh makanan, tujuh jenang, tujuh siraman
dan tujuh helai kain.

d. Kehamilan bulan kesembilan

Bila wanita sedang hamil sembilan bulan yaitu menjelang bayi lahir,

sclamatan yang diartikar_} adalah membuat Jjenang procot dengan maksud agar

bayi yantg ada di dalam kandungan akan mudah dilahirkan. 2,

_—

 Ibid, 25
*! Ibid, hal. 26
* Ibid, hal. 12
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Demikianlah beberapa selamatan yang dilakukan oleh orang-orang Jawa
pada masa kehamilan yang memiliki simbol yang berbeda-beda antara selamatan
yang satu dengan selamatan yang lain, atau berbeda antara selamatan kehamilan
bulan ketiga dengan sclamatan bulan selanjutnya. Yang kesemuanya itu dilakukan
karena adanya sesuatu kepercayaan bagi maasyarakat Jawa bahwa selamatan
kehamilan banyak sckali hal-hal yang bersifat buruk dan untuk itu harus melakukan
hal-hal yang bersifat baik dengan maksud agar anak yang dilahirkan nanti menjadi

anak yang baik.



